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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara infrastruktur jalan 
dengan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tana Toraja.Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan metode dokumentasi berupa laporan dari instansi yang 
terkait. Teknik analisis yang digunakan yaitu menggunakan analisis uji korelasi untuk 
mengukur keeratan hubungan antara dua variabel atau lebih.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak  ada hubungan korelasi yang signifikan antara infrastruktur jalan dengan 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tana Toraja 
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I. Pendahuluan 
 
Pembangunan ekonomi sangat diperlukan oleh negara dalam rangka untuk 
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, secara umum tujuan negara adalah 
untuk mencapai stabilitas ekonomi, pertumbuhan ekonomi yang tercermin dalam peningkatan 
Produk Domestik Bruto (PDB) serta pengangguran yang sedikit. Pemerintah dalam rangka 
mencapai tujuan tersebut memerlukan berbagai faktor pendukung salah satu yang penting 
adalah keberadaan infrastruktur. Kebutuhan pembangunan infrastruktur akan semakin 
meningkat seiring dengan adanya peningkatan aktivitas ekonomi. Kebutuhan infrastruktur 
bahkan semakin kuat dan bisa mencapai dua kali lipat dalam beberapa tahun ke depan 
(Fikriah et al,2015). Salah satu bentuk infrastruktur dalam menunjang pembangunan ekonomi 
yaitu infrastruktur jalan. Infrastruktur jalan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Warsilah 
dan Akhmad (2015) menjelaskan bahwa infrastruktur jalan berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi kota Samarinda, semakin tinggi akses infrastruktur jalan memberi 
kelancaran terhadap mobilitas masyarakat dan arus barang, yang akan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Iek (2013) membuktikan bahwa 
pertama, pembangunan infrastruktur jalan sebagai pemicu utama tumbuhnya lapangan 
pekerjaan baru dan berdampak pada sumber penerimaan masyarakat yang bervariasi. 
Kedua, pembangunan infrastruktur jalan sorong-maybrat  berdampak sosial lebih besar 
daripada dampak ekonomi. 
Kabupaten Tana Toraja dalam beberapa tahun terakhir mengeluhkan kondisi infrastruktur 
jalan di beberapa kecamatannya yang belum memadai, khususnya dibeberapa kecamatan 
yang dianggap masih terisolir, seperti di Kecamatan Mappak dan Simbuang yang masih 
terkendala dengan kondisi jalan yang belum memadai sehingga berdampak terhadap 
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aktivitas perekonomian masyarakat menjadi terhambat,baik,khususnya dalam hal mengakses 
barang – barang kebutuhan sehari-hari maupun memasarkan barang-barang hasil 
produksinya. berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui korelasi antara infrastruktur jalan dengan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Tana Toraja. 
 
II. Tinjauan Pustaka 
 
Menurut Adisasmita (2010), ada lima macam teori pertumbuhan ekonomi wilayah, yaitu:  
1. Teori Ekonomi Klasik 
Aliran klasik muncul pada akhir abad 18 dipelopori oleh Adam Smith yang 
berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi disebabkan karena faktor kemajuan 
teknologi dan perkembangan jumlah penduduk. Kemajuan teknologi bergantung 
pada pembentukan modal. Dengan adanya akumulasi modal akan memungkinkan 
dilaksanakannya spesialisasi atau pembagian kerja sehingga produktivitas tenaga 
kerja dapat ditingkatkan. Dampaknya akan mendorong penambahan investasi dan 
persediaan modal yang selanjutnya diharapkan meningkatkan kemajuan teknologi 
dan menambah pendapatan. Bertambahnya pendapatan berarti meningkatnya 
kemakmuran dan kesejahteraan penduduk. Peningkatan kemakmuran mendorong 
peningkatan jumlah penduduk memnyebabkan berlakunya hukum pertambahan hasil 
yang semakin berkurang, yang selanjutnya menurunkan akumulasi modal.  
 
2.  Teori Neo Klasik  
Aliran Neo Klasik menggantikan aliran Klasik. Ahli-ahli Neo Klasik banyak 
menyumbangkan pemikiran mengenai teori pertumbuhan ekonomi, yaitu sebagai 
berikut:  
 Akumulasi modal merupakan faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi.  
 Pertumbuhan ekonomi merupakan proses yang gradual.  
 Pertumbuhan ekonomi merupakan proses yang harmonis dan kumulatif.  
 Aliran Neo Klasik merasa optimis terhadap pertumbuhan (perkembangan).  
 
3. Teori Keynes dan Pasca Keynes  
Menurut Keynes, karena upah bergerak lamban, maka sistem kapitalisme tidak akan 
secara otomatis menuju kepada keseimbangan penggunaan tenaga kerja secara 
penuh (full-employment equillibrium). Akibat yang ditimbulkan adalah justru 
sebaliknya (equillibrium underemployment) yang dapat diperbaiki melalui kebijakan. 
Fiskal atau moneter untuk meningkatkan permintaan agregat. Aliran Pasca Keynes 
memperluas teori Keynes menjadi teori output dan kesempatan kerja dalam jangka 
panjang, yang menganalisis fluktuasi janka pendek untuk mengetahui adanya 
perkembangan jangka panjang. Apabila jumlah penduduk bertambah, maka 
pendapatan per kapita akan berkurang, kecuali bila pendapatan riil juga bertambah. 
Selanjutnya bila angkatan kerja berkembang, maka output harus bertambah juga 
untuk mempertahankan kesempatan kerja penuh. Bila terjadi investasi, maka 
pendapatan riil juga harus bertambah pula untuk mencegah terjadinya kapasitas 
yang menganggur (iddle-capacity).  
 
4. Teori Basis Ekspor 
Teori basis ekspor adalah bentuk model pendapatan yang paling sederhana. Teori ini 
sebenarnya tidak dapat digolongkan sebagai bagian dari ekonomi makro 
interregional karena teori ini menyederhanakan suatu sistem regional menjadi dua 
bagian, yaitu daerah yang bersangkutan dan daerah-daerah lainnya. Aktivitas dalam 
perekonomian regional digolongkan dalam dua sektor kegiatan yakni aktivitas basis 
dan non basis. Aktivitas basis merupakan kegiatan yang melakukan aktivitas yang 
berorientasi ekspor (barang dan jasa) ke luar batas wilayah perekonomian yang 
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bersangkutan. Kegiatan non basis dalah kegiatan yang menyediakan barang dan 
jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat yang berada dalam batas wilayah 
perekonomian yang bersangkutan. Luas lingkup produksi dan pemasarannya adalah 
bersifat lokal. 
  
5. Teori Sektor 
Salah satu teori pertumbuhan wilayah yang paling sederhana adalah teori sektor. 
Teori ini dikembangkan berdasar hipotesis Clark Fisher yang mengemukakan bahwa 
kenaikan pendapatan per kapita akan dibarengi oleh penurunan dalam proporsi 
sumberdaya yang digunakan dalam sektor pertanian (sektor primer) dan kenaikan 
dalam sektor industri manufaktur (sektor sekunder) dan kemudian dalam industri jasa 
(sektor tersier). Laju pertumbuhan dalam sektor yang mengalami perubahan, 
dianggap sebagai determinan utama dari perkembangan suatu wilayah. Alasan dari 
perubahan atau pergesaran sktor tersebut dapat dilihat dari sisi permintaan dan sisi 
penawaran. Pada sisi permintaan, yaitu elastisitas pendapatan dari permintaan untuk 
barang dan jasa yang disuplai oleh industri manufaktur dan industri jasa, adalah lebih 
tinggi dibandingkan untuk produk-produk primer. Maka pendapatan yang meningkat 
akan diikuti oleh perpindahan sumberdaya dari sektor primer ke sektor manufaktur 
dan jasa. Sisi penawara, yaitu perpindahan sumberdaya tenaga kerja dan modal 
dilakukan sebagai akibat dari perbedaan tingkat pertumbuhan produktivitas dalam 
sektor-sektor tersebut. Kelompok sektor sekunder dan tersier menikmati kemajuan 
yang lebih besar dalam tingkat produktivitas. Hal ini akan mendorong peningkatan 
pendapatan dan produktivitas yang lebih cepat, karena produktivitas yang lebih tinggi 
baik untuk tenaga kerja lokal maupun untuk modal, dan penghasilan yang lebih tinggi 
tersebut memungkinkan untuk melakukan relokasi sumberdaya. 
Kajian teori ekonomi pembangunan menurut Marsuki (2005) dan Sjafrizal (2008), 
dikutip oleh Arman (2008), dikatakan bahwa untuk menciptakan dan meningkatkan 
kegiatan ekonomi diperlukan sarana infrastruktur yang memadai. Ilustrasinya 
sederhana, seandainya semula tidak ada akses jalan lalu dibuat jalan maka dengan 
akses tersebut akan meningkatkan aktivitas perekonomian. Contoh lain di suatu 
komunitas bisnis, semula tidak ada listrik maka dengan adanya listrik kegiatan 
ekonomi di komunitas tersebut akan meningkat. Fungsi strategis infrastruktur jelas 
tidak diragukan lagi tanpa pembangunan infrastruktur yang mencukupi, kegiatan 
investasi pembangunan lainnya seperti kegiatan produksi, jelas tidak akan meningkat 
secara signifikan. 
 
III. Design Penelitian dan Metodologi 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Adapun jenis data 
yang diperoleh yaitu data sekunder yang meliputi: 1. Data panjang jalan yang baik di 
Kabupaten Tana Toraja dari  tahun 2008 – 2017. 2. Data pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Tana Toraja dari tahun 2008-2017. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu 
metode analisis korelasi sederhana dengan model sebagai berikut: 
Rumus : 
r =               nΣxy – (Σx) (Σy)                    
.         √{nΣx² – (Σx)²} {nΣy
2
 – (Σy)
2
} 
Keterangan: 
rxy =  koefisien korelasi Produk Moment  
n     = jumlah pengamatan 
ΣX  = jumlah dari pengamatan nilai X 
ΣY  = jumlah dari pengamatan nilai Y  
Berikut ini adalah data panjang jalan yang baik dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
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Tana Toraja dari tahun 2008 – 2017 seperti yang ditunjukan pada Tabel 1 dan Tabel 2 
berikut. 
               Tabel 1.Panjang Jalan Yang Baik di Kabupaten Tana TorajaTahun 2008-2017  
Tahun Panjang Jalan (Km) 
2008 582,22 
2009 55,10 
2010 146,95 
2011 301,84 
2012 157,07 
2013 272,92 
2014 382,21 
2015 411,99 
2016 247,70 
2017 382,57 
  Sumber: BPS Kabupaten Tana Toraja 
                  
Tabel 2.Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Tana Toraja Tahun 2008- 2017 
Tahun Pertumbuhan Ekonomi (%) 
2008 6,75 
2009 6,10 
2010 6,27 
2011 7,88 
2012 8,12 
2013 7,19 
2014 6,82 
2015 6,85 
2016 7,42 
2017 7,50 
Sumber: BPS Kabupaten Tana Toraja 
  
Data hasil penelitian pada kedua tabel tersebut kemudian di uji dengan menggunakan 
korelasi Pearson dengan bantuan software SPSS untuk menentukan hubungan antara 
infrastruktur jalan dengan pertumbuhan ekonomi. Adapun uji hipotesis pada analisis 
korelasi sederhana yaitu sebagai berikut: 
H0 : r = 0 (tidak terdapat hubungan korelasi yang signifikan antara variabel X dan Y) 
H1 : r ≠ 0 (terdapat hubungan korelasi yang signifikan antara variabel X dan Y) 
 Berikut ini adalah hasil estimasi korelasi antara infrastruktur jalan dan 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tana Toraja, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3 
berikut. 
Tabel 3.Hasil Estimasi Korelasi Infrastruktur Jalan dan Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Tana Toraja Tahun  
 
 
Panjang Jalan 
(X) 
Pertumbuhan 
Ekonomi (Y) 
Panjang Jalan Pearson Correlation 1 .447 
Sig. (2-tailed)  .228 
N 9 9 
Pertumbuhan Ekonomi Pearson Correlation .447 1 
Sig. (2-tailed) .228  
N 9 9 
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Pembahasan 
Berdasarkan tabel 3 tersebut, hubungan korelasi antara Infrastruktur jalan dengan 
pertumbuhan ekonomi menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara 
infrastruktur jalan dengan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tana Toraja dan begitu pulah 
sebaliknya dengan perkembangan pertumbuhan ekonomi yang belum mampu mendorong 
perkembangan infrastruktur jalan di Kabupaten Tana Toraja. Hal ini tentu bertolak belakang 
dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa infrastruktur jalan dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Ada beberapa hal yang membuat infrastruktur jalan di 
Kabupaten Tana Toraja belum memiliki dampak terhadap percepatan pertumbuhan ekonomi, 
salah satunya yaitu masih banyaknya jalan di beberapa kecamatan, dan desa yang 
kondisinya masih buruk untuk dapat diakses oleh sarana transportasi. 
IV. Simpulan Dan Saran 
 
Hasil analisis korelasi antara infrastruktur jalan dengan pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Tana Toraja belum memiliki pengaruh yang signifikan dalam kurung waktu 2008-
2017, dimana perkembangan infrastruktur jalan belum mampu mendorong pertumbuhan 
ekonomi, demikian pulah dengan perkembangan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tana 
belum mampu mempercepat perkembangan infrastruktur jalan. Berikut saran yang dapat 
diberikan dalam kajian ini:1.Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dalam analisis korelasi 
ini, sebaiknya melibatkan data series yang lebih panjang dan valid. 2. Perlu memperhatikan 
validitas data yang digunakan. 
 
Daftar Pustaka 
 
Adisasmita, R, (2010), “Dasar-Dasar Ekonomi Wilayah”, Graha Ilmu, Yogyakarta. 
Delis, A, (2008), “Peran Infrastruktur Sebagai Pendorong Dinamika Ekonomi Sektoral dan 
Regional Berbasis Pertanian”, Disertasi Pasca Sarjana IPB. 
Fikriah dan Wulandari, Meta.2015. Analisis Pengaruh Investasi Infrastruktur Publik Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Di Aceh. Aceh: Universitas Syiah Kuala. 
Iek, Mesak. 2013. Analisis Dampak Pembangunan Jalan Terhadap Pertumbuhan Usaha 
Ekoonomi Rakyat di Pedalaman May Brat Provinsi Papua Barat. Jurnal Ekonomi 
Kuantitatif Terapan, 6 (1) : 30 - 40. ISSN : 2301 – 8968. Diunduh 03 September 
2017. 
Warsila; Noor,Akhmad.2015.Peranan Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan 
Implikasi Pada Kebijakan Pembangunan di Kota Samarinda.Jurnal MIMBAR Vol 
31,No.2.Samarinda: FE – Universitas Mulawarman. 
 
